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Abstrak 

Tuberculosis (TBC) paru merupakan salah satu penyakit menular yang berada pada sepuluh 
penyakit yang menyebabkan kematian di dunia. Pencegahan TBC paru diperlukan untuk 
menurunkan tingkat penularan di masyarakat.  Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan 
penyuluhan pencegahan TBC paru di Puskesmas Genuk Semarang. Penyuluhan dilakukan di 
ruang tunggu Puskesmas Genuk Semarang menggunakan media pamflet, jumlah responden 
sebanyak 10 orang. Tingkat pengetahuan responden diukur menggunakan soal pre test dan post 
test. Nilai pre test dan post test dianalisis perbedaannya dengan uji Wilcoxon. Rata-rata nilai pre 
test dan post test masing-masing adalah 68 dan 96. P value Uji Wilcoxon adalah 0,000 yang 
menunjukkan bahwa tedapat perbedaan tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah 
penyuluhan. Kegiatan berjalan lancar dan responden antusias untuk mengikuti penyuluhan 
hingga akhir. 
 
Kata Kunci: Tuberculosis paru, pencegahan, pamflet 

 
Abstract  

Pulmonary tuberculosis is one of the infectious diseases that ranks among the ten leading causes 
of death worldwide. Prevention of pulmonary tuberculosis is necessary to reduce transmission 
rates in the community.The purpose of this activity was to provide education on the prevention 
of pulmonary tuberculosis at the Genuk Community Health Center in Semarang. The education 
was conducted in the waiting room of the Genuk Community Health Center in Semarang using 
pamphlets, with a total of 10 respondents. The respondents' level of knowledge was measured 
using pre-test and post-test questions. The pre-test and post-test scores were analyzed for 
differences using the Wilcoxon test. The average pre-test and post-test scores were 68 and 96, 
respectively. The Wilcoxon test p-value was 0.000, indicating that there was a difference in the 
respondents' knowledge levels before and after the education session. The activity ran smoothly, 
and the respondents were enthusiastic about participating in the education session until the end. 
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PENDAHULUAN  
Tuberculosis paru (TBC) masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global 

yang signifikan, dengan perkiraan global menunjukkan bahwa TBC tetap berada di antara 
sepuluh penyebab utama kematian di dunia dan menjadi penyebab kematian infeksius tertinggi 
dari sebelum pandemi COVID-19 hingga saat ini (WHO, 2022). Penularan TBC yang terjadi 
melalui droplet menjadikan upaya pencegahan strategis pendidikan masyarakat sangat penting 
karena perilaku pencegahan dapat mengurangi transmisi di komunitas (Pramudiningsih et al., 
2023; Sudarsa et al., 2023). Peran pendidikan atau penyuluhan dalam memodifikasi perilaku 
masyarakat terhadap pencegahan TBC sangat berkaitan dengan keberhasilan pemerintah untuk 
mengeliminasi penyebaran TBC. Selain itu, beban penyakit TBC di negara berkembang termasuk 
Indonesia menunjukkan tren endemis yang masih tinggi, memperkuat urgensi program promotif 
dan preventif sebagai bagian dari strategi pengendalian penyakit menular (Maranatha et al., 2024; 
Taliki & Hartiti, 2025). 

Penelitian sebelumnya terkait penyuluhan pencegahan TBC di fasilitas layanan kesehatan 
masyarakat Indonesia menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap pencegahan TBC. (Ardayani et al., 2025) menemukan bahwa 
pendidikan kesehatan melalui pamflet secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap 
peserta terhadap pencegahan TBC. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas media 
pendidikan seperti pamflet dalam meningkatkan pemahaman masyarakat menjadi salah satu 
solusi preventif terhadap TBC. Selain itu, laporan implementasi penyuluhan pencegahan TBC di 
tingkat puskesmas lain menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kader masyarakat dalam 
penanggulangan TBC setelah dilakukan penyuluhan aktif (Oktabianobel et al., 2022).  

Pentingnya penyuluhan pencegahan TBC di Puskesmas Genuk Semarang tidak terlepas 
dari beban epidemiologis TBC di wilayah kerja Puskesmas Genuk Semarang dan karakteristik 
sosial wilayah setempat (Puskesmas Genuk, 2024). Semarang sebagai kota besar dengan mobilitas 
tinggi memiliki risiko transmisi TBC yang signifikan jika kontrol pencegahannya kurang optimal, 
sehingga tindakan promotif seperti penyuluhan perlu ditingkatkan untuk meningkatkan literasi 
kesehatan masyarakat (Dameria et al., 2023; WHO, 2022). Upaya penyuluhan juga penting karena 
pengetahuan dan sikap masyarakat tentang TBC berkorelasi kuat dengan perilaku pencegahan, 
seperti praktik batuk sehat, ventilasi rumah yang baik, dan kepatuhan terhadap pengobatan. 
Selain itu, rendahnya kesadaran terkait gejala dan pencegahan TBC di banyak komunitas 
menimbulkan keterlambatan dalam diagnosis dan penularan berkelanjutan, sehingga pendidikan 
kesehatan berulang di fasilitas primer perlu menjadi prioritas (Oktabianobel et al., 2022). 

Penyuluhan dengan pamflet sebagai media edukasi kesehatan telah banyak diaplikasikan 
dalam konteks promotif pencegahan penyakit dan terbukti sebagai media yang efektif dalam 
menyampaikan informasi menarik secara sederhana dan visual kepada audiens (Saptaningtyas 
et al., 2025). Pamflet sebagai media cetak dapat menyampaikan pesan kunci tentang tanda gejala, 
jalur penularan, langkah pencegahan, serta kontak layanan kesehatan dengan bahasa yang 
mudah dipahami (Ardayani et al., 2025). Pamflet dapat membantu meningkatkan keterlibatan 
pembaca dan memperkuat daya ingat informasi dibandingkan hanya melalui ceramah lisan 
semata. Selain itu, penggunaan pamflet di Puskesmas telah dikaitkan dengan peningkatan 
kesadaran masyarakat terhadap pencegahan infeksi penyakit menular seperti TBC, menunjukkan 
bahwa format ini relevan dan adaptable untuk berbagai intervensi kesehatan masyarakat, 
sehingga tujuan dilakukannya pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan TBC di wilayah kerja Puskesmas Genuk Semarang 
melalui penyuluhan berbasis pamflet. 

 
METODE 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada 6 Mei 2024 di 
Puskesmas Genuk Semarang. Responden merupakan pasien dan keluarga pasien di ruang 
tunggu Puskesmas Genuk yang berjumlah 10 orang. Tim pengabdi meminta persetujuan kepada 
calon responden untuk diberi penyuluhan, kemudian diminta untuk mengerjakan soal pre test 
untuk mengukur pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan tentang pencegahan 
TBC paru. Setelah itu, tim pengabdi memberikan penyuluhan tentang pencegahan TBC paru 
dengan media pamflet (Gambar 1). Kemudian responden diminta untuk mengerjakan soal post 
test untuk menilai pemahaman responden paska penyuluhan. Daftar pertanyaan pre test dan post 
test tampak pada Tabel 1. Nilai pre test dan post test responden diuji dengan Wilcoxon Signed 
Ranks Test menggunakan SPSS karena sebaran data tidak normal. 

Tabel 1. Daftar pertanyaan pre test dan post test 
No Pertanyaan Pilihan jawaban 
1 Apakah yang anda ketahui tentang TBC? a. Penyakit pernapasan 

b. Penyakit pencernaan 
2 Apa salah satu pemeriksaan untuk diagnosis TBC? a. Pemeriksaan dahak 

b. Pemeriksaan USG 
3 Bagaimana cara penularan TBC? a. Melalui droplet 

b. Melalui urin 
4 Bagaimana cara pencegahan TBC? a. Gaya hidup sehat 

b. Memusuhi penderita 
Tuberculosis paru 

5 Bagaimana etika batuk yang baik? a. Wajah menghadap lawan 
bicara 
b. Menutup mulut dengan tissu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Pamflet penyuluhan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kelompok Rata-rata ± SD Minimum Maksimum Uji Wilcoxon 
Pre test 68 ± 13,98 40 80 0,000 
Post test 96 ± 8,43 80 100 

 
Hasil analisis data terhadap perbedaan nilai pre-test dan post-test pengetahuan responden 

mengenai pencegahan TBC paru menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna setelah 
pelaksanaan penyuluhan di Puskesmas Genuk Semarang. Berdasarkan uji Wilcoxon Signed 
Ranks Test, diperoleh nilai Z = −3,960 dengan p value = 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa 



        NuCSJo: Nusantara Community Service Journal  
    e-ISSN 3064-6138 

                                                     website: https://ijoed.org/index.php/ncsj/index  
 

NuSCJo: Nusantara Community Service Journal, 3, (1), 2026, Pages 68-72 
 

 

71 

terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah 
penyuluhan. Tanda negatif pada nilai Z menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
mengalami peningkatan skor pada post-test dibandingkan pre-test. Temuan ini menegaskan 
bahwa intervensi penyuluhan kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman 
responden terkait gejala, cara penularan, serta langkah-langkah pencegahan TBC paru. 

Secara praktis, peningkatan nilai ini mencerminkan keberhasilan metode penyuluhan 
yang digunakan, baik dari segi penyampaian materi maupun media edukasi yang diberikan 
kepada pasien dan keluarga pasien. Hasil ini sejalan dengan penelitian pengabdian masyarakat 
oleh (Sari et al., 2022) yang menunjukkan bahwa penyuluhan TBC berbasis pre test dan post test 
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan. Penelitian tersebut 
menekankan bahwa pendekatan edukasi yang sistematis dan terstruktur memberikan dampak 
positif terhadap literasi kesehatan masyarakat, khususnya pada penyakit menular seperti TBC 
paru. Selain itu, temuan ini juga didukung oleh (Dameria et al., 2023) yang melaporkan bahwa 
edukasi kesehatan menggunakan media visual dan leaflet di puskesmas berkontribusi pada 
peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan TB pada pasien. Responden 
pengabdian masyarakat antusias dan kooperatif dalam mendengarkan penjelasan tim pengabdi 
dan menjawab pertanyaan pre test dan post test yang diberikan (Gambar 2). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pemaparan materi oleh tim pengabdi 

 
 
Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan penyuluhan tidak hanya 

ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh interaksi komunikatif antara penyuluh 
dan peserta serta relevansi materi dengan kondisi lokal masyarakat. Puskesmas Genuk Semarang, 
merupakan salah satu Puskesmas dengan daerah kerja yang berkarakteristik wilayah perkotaan 
dengan mobilitas penduduk yang tinggi menjadikan penyuluhan pencegahan TBC paru sebagai 
strategi penting dalam memutus rantai penularan. Hasil uji Wilcoxon yang signifikan 
memperlihatkan bahwa pendekatan edukatif yang dilakukan telah mampu menjembatani 
kesenjangan pengetahuan awal responden.  
 
SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan pencegahan TBC paru di Puskesmas Genuk Semarang berjalan 
lancar dan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah 
mendapatkan penyuluhan. 
 
SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dipandang sebagai model intervensi promotif-
preventif yang efektif dan berpotensi untuk direplikasi di Puskesmas lain sebagai bagian dari 
upaya pengendalian TBC paru berbasis komunitas. 
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